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A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar tidak akan berkembang jika pada pekasempatan untuk
berpikir tidak dipergunakannya. Disiplin ilmu dilgam oleh fakta, konsep, prinsip
dan teori-teori yang menuntut berpikir kreatif cal@egala hal. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah usaha untuk dapat menunjangnpewuttan dan meningkatkan
hasil belajar siswa diantaranya adalah dengan nesrggarakan berbagai kegiatan
yang menggunakan metode-metode mengajar yang $epatan dan menyediakan
beragam materi pembelajaran.

Pembelajaran matematika memiliki fungsi sebagai arsar untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, kritisn dagis. Pembelajaran
matematika memiliki sumbangan yang penting untukkgrabangan kemampuan
berpikir kreatif dalam diri setiap individu siswgaa menjadi sumber daya manusia
yang berkualitas.

Namun sayang dalam pelaksanaannya, hasil belayaa sidak tumbuh secara
signifikan, matematika menjadi salah satu pelajamamg kurang diminati, dianggap
rumit dan sulit, seperti yang dihadapi oleh siswta& IV SD 3 Cibogo Kecamatan
Lembang Kabupaten Bandung Barat yang jumlah siswa®§ orang. Hal ini

terungkap dari observasi yaitu ketepatan pendekatag digunakan oleh guru pada



umumnya merupakan pendekatan yang berpusat pada, gguru masih
menyampaikan materi pelajaran matematika dengamegeatan tradisional yang
menekankan pada latihan pekerjaan soal-soal predearta penggunaan rumus.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang membahastategy bilangan,
bangun ruang/geometri, aljabar dan lain- lain, yamgyupakan disiplin ilmu yang
mempunyai sifat yang berbeda dari disiplin ilmunl&arena itu kegiatan belajar
matematika seyogyanya tidak disamakan dengan imu Selain itu peserta didik
yang belajar matematika berbeda-beda kemampuaretyiagga kegiatan belajar
harus memperhatikan kemampuan siswa dan hakekatmagka itu sendiri.

Kata matematika diduga erat hubunganya denganskaiskerta, medha atau
widya yang artinya kepandaian, ketahuan atau mgelga (Nasution,1980:2).
Berikut ini ada beberapa definisi matematika:

a) Matematika itu terorganisasikan dari unsur-unsurgyidak di definisikan,
definisi-definisi, aksioma-aksioma dan dalil-daliyang di buktikan
kebenarannya, sehingga matematika disebut iimu ~ ktiédu
(Ruseffendi,1989:23).

b) Matematika merupakan pola pikir, pola mengorgarisas pembuktian
logik,pengetahuan struktur yang terorganisasi ménsitat-sifat, teori-teori
dibuat secara deduktif berdasarkan unsur yang tididefinisikan,
aksioma,sifat atau teori yang telah di buktikanéretvannya.(Jhonson dan

Rising, 1972 dalam Ruseffendi,1988: 2)



c) Matematika merupakan telaah tentang pola dan daartgan, satu jalan atau
pola berikir, suatu seni, suatu bahasa atau aétgR 1984, dalam
Ruseffendi,1988:2)

d) Matematika bukan pengetahuan tersendiri yang dapatpurna karena
dirinya sendiri, tetapi beradanya karena membaranusia dalam memahami
dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan @dime, 1973, dalam
Ruseffendi,1988: 2).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa matematikaupakan ilmu
pengetahuan yang mempelajari struktur yang absfakpola hubungan yang ada di
dalamnya. Ini berarti bahwa belajar matematika phdkekatnya adalah belajar
konsep, struktur konsep dan mencari hubungan aktarsep dan strukturnya. Ciri
khas matematika yang deduktif aksiomatis ini hatiketahui oleh guru sehingga
mereka dapat membelajarkan matematika dengan tepkdi dari konsep-konsep
sederhana sampai yang kompleks.

Tugas guru menurut Piaget (dalam simajuntak 1993:b8kan memberikan
pengetahuan pada anak didik melainkan mencarikenpunjukan, memberikan alat-
alat atau cara-cara yang menumbuhkan minat semsoglen-persoalan sendiri.
Untuk itu, guru harus mampu membangkitkan minaajbeelsiswa terhadap materi
yang di sampaikan. Pernyataan tersebut di dukualy Magnessen (1993), yang
menyatakan bahwa kita belajar dari apa yang kitabdari apa yang kita dengar,

dari apa yang kita lihat dan kita dengar, dari ygrag kita katakan, dan kita lakukan.



Oleh karena itu, pembelajaran yang melibatkan sseeara optimal adalah sesuatu
yang sangat di harapkan dalam sebuah proses belajayajar.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukaatusupaya untuk
memperbaiki kualitas dan mutu pendidikan serta lumeningkatkan hasil belajar
siswa dalam matematika, salah satu pendekatan daéambelajaran matematika
yang dapat memberikan keleluasaan siswa untuk Kiegecara aktif dan kreatif
adalah dengan menerapkan pendekatan kontekstual.

Pendekatan kontektsual adalah strategi pembelajanatematika yang
menekankan pada konteks pembelajaran dan lebiht dekgan kehidupan siswa.
Pada saat terjadinya proses belajar mengajar sibexikan kesempatan untuk
meningkatkan kemampuan pola berpikir kreatif siswatuk menyelesaikan
permasalahan nyata atau yang disimulasikan. Halimaksudkan agar kemampuan
berpikir matematik siswa dapat berkembang secaienabpada saat proses belajar
mengajar. Dalam konteks itu siswa perlu mengerta apakna belajar, apa
manfaatnya dalam status apa mereka dan bagaimamapagnya. Alasan mengapa
penulis menggunakan pendekatan kontekstual agargambantu siswa mencapai
tujuannya, maksudnya agar guru lebih banyak bemaraengan strategi dari pada
pembelajaran informasi. Tugas guru adalah mengki&s sebagai sebuah tim yang
bekerjasama untuk menemukan sesuatu yang barwabggota kelas. Sesuatu yang
baru datang dari menemukan sendiri, kemampuankiverpukan dari kata guru.

Selain itu guru harus mampu mendesain suatu pejat@ia matematika yang



berorientasi pada aktivitas siswa sehingga mampmramgsang cara berpikir kreatif
siswa.

Dalam hal ini masalah yang sering ditemui guriagaihgan adalah kurangnya
hasil belajar siswa terutama tentang operasi bdarmilat di kelas 1V Sekolah Dasar,
cara mengajar guru yang kurang menyenangkan danpesryampaian materi oleh
guru kurang fariatif sehingga siswa menjadi jenuh.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, sghpenulis mencoba untuk
mengangkat tem&Penggunaan Pendekatan Kontekstual untuk Meningkaik

Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Operasi Biggan Bulat”

B.  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tedady diungkapkan di
atas, maka rumusan masalah pada penelitian inialadéntang bagaimana
penggunaan pendekata@ontextual Teaching and Learning (CTL) dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan prestelsijar siswa pada pokok
bahasan oprasi bilangan bulat di klas IV SD.

Masalah pada penelitian ini dijelaskan sebagakber

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tentang bilarigdat dengan

menggunakan pendekatan kontekstual dikelas 1V abladsar?



2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran maileangada pokok

bahasan bilangan bulat dengan menggunakan pendédaattekstual?

3. Bagaimana hasil belajar siswa pada pokok bahasarasipbilangn bulat

dengan menggunakan pendekatan kontekstual?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkarstas belajar siswa kelas
IV dengan menggunakan pendekatan kontekstual dadanivelajaran matemarika.

Masalah pada penelitian ini dijelaskan sebagakberi

1. Untuk mengetahui penggunaan pendekatan kontelddilein pokok bahasan
bilangan bulat dikelas IV sekolah dasar.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajariamgan bulat dengan
menggunakan pendekatan kontekstual.

3. Mengetahui hasil belajar siswa pada pokok bahagaasb bilangn bulat

denagn menggunakan pendekatan kontekstual.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan pengetahuan yang baru bagi guru, bahavegad menggunakan

pendekatan kontekstual dapat meningkatkan pre$talsijar siswa pada pokok



bahasan oprasi bilangan bulat di kelas IV SD. Peatda kontekstual juga dapat
mengubah pendapat bahwa “siswa tidak dapat bedpaaapa dan berfikir apa-apa”,
karena dengan pendekatan kontekstual guru menjambegterampilan intelektual
siswa dalam memahami pembelajaran matematika skoatekstual.
Manfaat hasil penelitian ini sistemati@aharapkan bermanfaat bagi:
1. Bagi Siswa
Pendekatan kontekstual dapat memberikan kesempafzda siswa untuk
mengubah pola pikir dalam mengikuti pembelajaratematika dan siswa mampu
mengemukakan pendapatnya dalam mencari dan menenaltkanaif penyelesaian
masalah dalam pembelajaran matematika, sehinggea sisampu meningkatkan
prestasi belajarnya dengan optimal.
2. Bagi Guru
Bagi guru SD hasil penelitian ini bermanfaat untmeningkatkan mutu
pembelajaran matematika, terutama dalam mengembaangtodel pembelajaran
kontekstual pada mata pelajaran matematika di SD.
3. Bagi Kepala Sekolah
Bagi kepala sekolah penelitian ini bermafaat dalaelakukan pembinaan
kemampuan guru dalam merancang, mengimplementasiean mengevaluasi

pembelajaran.



4. Bagi Penentu Kebijakan

Bagi pihak penentu kebijakan dalam hal ini pihakd3 Pendidikan dapat
memberikan dukungan dan arahan dalam pelaksanaamefsgaran dengan
menggunakan pendekatan kontekstual, baik padape&imran matematika maupun

mata pelajaran lainnya.

5. Bagi Peneliti
Dengan pendekatan kontekstual diharapkan dapat emdrangkan dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu msg@igga diharapkan siswa

dapat lebih kreatif terhadap suatu masalah.

E. Definisi Operasional
1. Pendekatan Kontekstual.
Pendekatan pembelajaran kontekst¢@bntextul teaching and learning)
dalam adalah suatu sistem pengajaran yang di daspdda alasan bahwa pengertian
atau makna muncul dari hubungan antara konten damteksnya

(http://awan965.wordpress.com

Konteks memberi makna pada konten. Pemahaman gaiigterhadap suatu
konten dapat dicapai siswa jika diberikan kontedsgylebih luas dimana didalamnya
siswa dapat membuat hubungan- hubungan. Jadi bpgr@ng dari pekerjaan guru

adalah menyediakan konteks. Semakin banyak siswearikan pelajaran mereka



dengan konteks, makin banyak pengertian yang ddpattkan dari pelajaran
tersebut.

Pendekatan kontektual merupakan konsep belajar yaambantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengarassitdunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antarapengetafamgndimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai ankgjoi@rga dan masyarakat.
Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapKaih leermakna bagi siswa. Proses
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk teegisiswa bekerja dan
mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari gkeu siswa. Strategi
pembelajaran lebih dipentingkan dari pada hasimdakelas kontektual, tugas guru
adalah membantu siswa mencapai tujuannya. Maksudgyeu lebih banyak
berurusan dengan strategi dari pada memberi inirmhiagas guru mengelola kelas
sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk nu@@nsesuatu yang baru bagi
anggota kelas (siswa). Sesuatu yang baru datanghdaemukan sendiri bukan dari
apa kata guru. Begitulah peran guru dikelas yardglaa dengan pendekatan
kontekstual

2. Pengertian Matematika

Pengertian matematika menurut Johnson dan Risigr(dErna Suwangsih
& Tiurlina, 2006, h.4) menjelaskan :

Matematika adalah pola berpikir, pola mengorgasiksa, pembuktian yang

logis, matematika itu adalah bahasa yang menggunakélah yang didefinisikan
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dengan cepat, jelas dan akurat reprentasinya desygaiool dan padat, lebih berupa
bahasa symbol mengenai ide daripada mengenai buvigiematika adalah
pengetahuan struktur yang terorganisis, sifat-gifaiam teori-teori dibuat secara
deduktif berdasarkan kepada unsur yang tidak dig@éfan, aksioma, sifat atau teori
yang telah dibuktikan kebenarannya adalah ilmuatemtketeraturan pola atau ide,
dan matematika itu adalah suatu seni, keindahatergapat pada keterurutan dan
keharmonisannya.

Matematika SD adalah matematika yan diajarkan didentbangkan di
sekolah dasar. Matematika yang diajarkan di SDrtetdri bagian-bagian matemtika
yang dipilih dan dirancang sesuai dengan kebutema agar siswa berkembang
secara optimal.

Dalam GBPP (Soedjadi, 1999/2000, h.44) tujuan peanga khusus
matematika di sekolah dasar adalah :

a) Menumbuhkan dan  mengembangkan  keterampilan  beghitun

(menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidupan

b) Menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialihgumaknelalui

kegiatan matematika.

c) Mengembangkan pengatahuan dasar matematika sebekali belajar

lebih lanjut di Sekolah Lanjutan Tingkat PertamBT(B).

d) Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif, disiplin.
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Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan batwean matematika
adalah agar siswa dapat menumbuhkan dan mengekamamgatematika serta
menggunakan pikirannya dalam setiap memecahkan lahasa dapat
mengkomunikasikannya dengan menggunakan berbagdiamseehingga siswa
memiliki sikap menghargai dan menggunakan matematdédam kehidupan sehari-
hari. Dalam hal ini guru dituntut memberikan kesatap kepada siswa untuk
mengembagkan pola pikir mereka dalam mengerjakdaemadika.

3. Belajar

Belajar adalah sebagai proses atau aktivitas yaaguéan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bacara keseluruhan, sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam intasialengan lingkungannya. Gagne (
dalam Herisyanti, 2007 :8) memberikan pengertiataj@e sebagai suatu proses
berubahnya perilaku suatu organisme, sebagai adldratpengalaman belajar yang
ditunjukkan oleh suatu perubahan tingkah laku petdousebagai hasil pengalaman.

Belajar itu memiliki tiga proses vyaitu : belajaebagai kognitif, belajar
sebagai afektif, dan belajar sebagai psikomotari Retiga proses ini merupakan
satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisah-pisald@ara yang satu dengan
lainnya.

Dengan belajar siswa dapat membentuk diri merekakumenuju pada
pembangunan mausia seutuhnya. Untuk itu guru delgga memberikan

pembelajaran yang dapat menumbuhkan semangat daranimian berpikir
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matematika siswa dengan cara mengajarkan dari gadgrhana hingga yang
kompleks dengan metode dan pendekatan pembelajaransesuai dengan materi
yang diajarkan. Dengan cara tersebut akan tergpasana pembelajaran yang

bermakna dan menyenangkan bagi siswa.

4. Bilangan bulat

Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dailangan positif dan
bilangan negatif, Salah satu struktur matematiktu yaitmatika yang membicarakan
bilangan dan operasai hitung (Surjanto, 1996 BRangan merupakan benda pikiran.
Untuk lebih mudah mengkomunikasikan tentang biland&uatkan simbol yang
sering disebut angka atau digit. Operasi bilanganupakan ide abstrak, misalkan
operasai penjumlahan dan pengurangan pada bilamgan (Herstein, 1964 : 11).
Untuk menyederhanakan operasi tersebut dapat deskkpn sebagai upaya untuk
mencari bilangan bulat baru jika dua bilangan baldan b diketahui. Bilangan bulat
itu ditulis a + b. llustrasinya sebagai berikufika diketahui dua bilangan 3 dan 4
maka bilangan baru itu adalah 7. Jadi 7 dapatisli®it- 4 atau 4 + 3 (Sutawijaya

dkk,1992:21)

5. Operasi Bilangan Bulat

Budi, S.W. (2003) mengatakan tentang sifat aljabahwa himpunan

bilangan bulat mempunyai dua operasi + (tambakah) (dengan sifat :
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a. Sifat assosiatif untuk penjumlahan
Untuk setiap bilangaa, b, danc berlaku
(@+b)+c=a+(b+0)

b. Sifat Komunikatif untuk penjumlahan
atb=b+a

c. Unsur identitas terhadap penjumlahan
Ada bilangan 0 sehingga untuk setiap bilangan thddaku
at0=0+a=a

d. Unsur invers terhadap penjumlahan
Untuk setip bilangan bul@ada bilangan buldt sehingga

a+b=0

Keberhasilan dalam belajar matematika dipengarlgii kemampuan yang
terdapat dalam diri dan didorong oleh lingkungaabé&rhasilan belajar dapat dilihat
dari minat dan motivasi yang ada pada diri siswagEndekatan dalam pembelajaran
yang berfariasi yang mengundang kreatifitas sisvaa dheningkatkan kualitas
pembelajaran dapat dilhat dari hasil evaluasi d&suyang dilaksanakan setelah

pembelajaran selesai.

F. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala¢tooe Penelitian

Tindakan Kelas yang dikembangkan oleh Elliot's. dhéan tindakan kelas
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merupakan kegiatan yang langsung berhubungan detogas guru di lapangan.
Bentuk penelitian di atas diharapkan dapat memgerpeoses belajar yang lebih
baik dengan mengembangkan kemampuan berpikir kreddlam pelajaran

matematika untuk meningkatkan kualitas pendidikatematika di sekolah dasar.

G. Subyek Penedlitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV Regri 3 Cibogo
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat padassangenap Tahun ajaran

2009/2010.



